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ABSTRAK 
"Kuusastraan Perjuangan" yang isinya adalalr po/COk-po/COk pemikiran para pendiri bangsa 
tentang landasan pembangun Negara, secara menyeluruh. yalcni Ketuhanan Yang Maho Esa telah 
banyak dilupa/con; akibatnya, faham-faham dari barat menjadi dasar pembangunan bang sa. 
Seja/an dengan i/u, sebagian pemimpin bangsa pun /erkesima oleh nilai-nilai boral sepert; 
materialsime, hedonisme, individualisme dan sekularisme.. mereka Ia/ai akan nilai-nilai moral 
agama sebagai sumber nilai-nilai moral objektij untuk dasar pembangunan negara. Dan yang 
amal merisaukan ialah sebagian anak bangsa pun menganut ni[ai-nilai moral relativisme. Adalah 
tugas luhur dunia sastra membantu pembangunan bangsa in; dengan mengabadilran dan 
menyebarluaskan pola pikir para pendiri bangsa kepada masyaralrat luas melalui tulisan 'Bunga 
Rampai Kesusastraan Perjuangan dan Kemerdelroan Indonesia. ' Da/am rangka inilah, seminar 
yang tepa! waktu ini yakni HUT Kemerdekaan Rl ke-60 dapat menopang upaya terwujudnya 
dunia baru kesusastraan Indonesia, .. 
1. MAKNA DAN PUAK SASTRA PER-
JUANGAN DALAM PEMBANGUNAN 
BANGSA 
Apa yang dimaksud dengan sastra dan 
bahasa? Kamus W.J.S. Poerwadaminda 
mengungkapkan: 1). sastra atau kesusastraan 
merupakan salah satu rumpun kesenian yang 
menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi; 
2). kesusastraan, karya kesenian yang 
diwujudkan dengan bahas~ seperti karya tulis. 
Jadi, sastra dan bahasa merupakan kesatuan dan 
demikianlah penggunaannya dalam tulisan ini. 
Bidang sastra mencakup ranah yang cukup luas 
termasuk sejarah kesusastraan, jenis-jenisnya 
(genre) bentuk (prosa atau puis i), zamannya, 
dsb. Bahkan, seni menu lis surat, membuat 
dokumentasi, pengumuman pendek pun 
termasuk kesusastraan dengan masing-masing 
bidang menekankan aturan-aturan tertentu; 
misalnya, dalam menu lis surat sebaiknya 
penulis menggunakan bahasa santun, lancar 
dengan alur yang jelas yang mudah dimengerti 
dan tidak bemada mengancam atau 
menggunakan kosa kata keras, dsb.. Oleh 
sebab jangkauan yang luas tersebut, saya 
Peranan Sastra dan Bahasa ... 
(Sofia Rangkuti Hasibuan) 
membatasi tulisan ini pada sastra atau 
Kesusastraan Perjuangan yang terdiri dari 
tulisan-tulisan perjuangan para pendiri bangsa 
yang merupakan landasan Indonesia merdeka 
dan pembangunan bangsa. Penghimpunan 
"Kesusastraan Perjuangan" adalah sesuai 
dengan puak sastra yang mencakup berbagai 
tulisan pergerakan, perjuangan dan kemerdeka-
an para pejuang bangsa (Abdurrahman 
Surjomihardjo, Leknas, Djakarta, hIm. 18, 
(970). 
Indonesia mem;liki karya-karya tulis 
para pendekar bangsa yang me"lpunyai niIai 
seni sastra yang tinggi sebagaimana dapat kita 
teJusuri dari sejarah waktu para pahlawan 
bangsa ini berjuang mewujudkan Indonesia 
merdeka dan melepaskan bangsa dari be-
lenggu pembodohan, pemiskinan dan 
penghinaan oleh kekuasaan kolonial Belanda. 
Beliau-beliau itu menghasilkan karya-karya 
tulis yang tidak terhingga nilainya baik dari segi 
sastra dan bahasanya maupun dari segi 
kenegaraan karena pada intinya, tulisan-tulisan 
terse but mengedepankan pembentukan suatu 
"moral state" atau Negara bermoral tinggL 
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Dalam pada itu, dalam karya-karya tulis 
merekalah letak jawab akar sejarah landasan 
pembangunan Negara yakni sebagaimana 
tertera dalam UUD 45, pasal 29, ayat I yang 
menyatakan bahwa "Negara Berdasarlcan 
Ketuhanan Yang Maha Esa." (UUD 45, 
Departemen Penerangan RI, 1994). 
Selanjutnya, UUD 45 juga mengedepankan 
kebebasan, keadilan dan kesatuan bangsa. 
Sejalan dengan dasar Negara ini, nilai-nilai 
moral agama sebagai sumber nilai-nilai moral 
objektif amat berperan. Yang dimaksud dengan 
nilai agama adalah system nilai moral yang 
bersumber dari kitab suci dan bagi umat Islam 
kitab suci itu adalah al-Qur'an; nilai-nilai moral 
objektif ialah system ukuran nilai yang 
menentukan baik burukoya sesuatu itu dapat 
ditenma oleh berbagai individu, kelompok atau 
pun Negara. Inilah nilai-nilai bersumber pada 
Ketuhanan Yang Maha Esa yang merupakan 
dasar pembangunan bangsa. Dengan kata lain, 
ada nilai absolut atau nilai mutlak yang 
mengendalikan pembangunan bangsa. Dan ini 
jualah yang merupakan jiwa dan Kesusastraan 
Perjuangan bangsa. 
Kesusastraan Perjuangan juga mencatat 
bahwa untuk mencari dasar Indonesia merdeka 
dan merumuskan landasan pembangunan 
Indonesia, para pendiri bangsa sepakat 
menolak faham-faham dari barat sebagai acuan 
pembangunan negara. Mereka mengadakan 
rapat-rapat dalam suatu wadah disebut nBadan 
Penyelidik Usaha Persiapan Kemerdekaan" di 
mana presiden Indonesia pertama, Sukamo 
mengemukakan "Menyusun Indonesia Merdeka 
dengan bertaqwa kepada Tuhan Jang Maha 
Esa" dalam pidatonaya pada rapat-rapat 
tersebut. Pertemuan di hadiri oleh pendiri-
pendiri bangsa Indonesia yang tercinta ini 
seperti Dr. K.R.T. Radjiman Wedyodiningrat 
(ketua), dr. Soekirman, Ki Bagoes 
Hadikoesoemo, Abikoesno, Ki Hadjar 
Dewantara, Mohd. Yamin, Liem Koen Hian, 
Prof. Soepomo, Mohd Hatta dan seterusnya. 
Pendiri-pendiri bangsa ini sepakat bahwa 
Ketuhanan Yang Maha Esa merupakan 
landasan yang kokoh untuk membangun 
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bangsa. (Radjiman Wedyodiningrat, him. 18-
19,1947). 
Yang tidak kalah pentingnya untuk 
mendorong peran sastra dalam menjelaskan 
pada masyarakat adalah landasan pembangun-
an Negara tersebut di atas. Sastra dan bahasa 
mampu mengungkapkan bagaimana pendiri-
pendiri bangsa telah bertekad mengkokoh-
kan dasar pembangunan negara. Gagasan ini 
adalah basil dari pemikiran para pendin negara 
kita seperti telah dikemukakan di atas sekitar 
60 tahun yang lalu yang mana mereka telah 
jauh melihat ke depan mencari cara membawa 
rakyat Indonesia ke gerbang kesejahteraan. 
Sekitar 60 tahun yang lalu beliau-beliau ini 
telah sadar bahwa landasan untuk membangun 
bangsa ini bukanlah berdasarkan falsafah dari 
dunia barat. Menurut mereka materialisme dan 
individualisme tidak akan dapat dijadikan dasar 
membangun bangsa Indonesia. Menurut Bung 
Kamo, faham-faham dari barat itu menyesatkan 
(Sukamo, nFikiran Rakjat, 1932). 
2. PEMIKIRAN DASAR PARA PENDIRI 
BANGSA. 
Semangat dan jiwa keagamaan yang 
dicerminkan oleh nKetuhanan Yang Maha Esa" 
dan kebebasan dalam Kesusastraan Perjuangan 
perlu dihidupkan melalui pembelajaran sastra 
dan bahasa. Mengenai Islam Bung Kamo 
menulis: 
" .... Tersesatlah orang jang mengira, 
bahwa Islam mengenal. suatu "aristokrasi 
Islam". Tiada satu agama jang menghendaki 
kesama-rataan _ leoih' daripada Islam. 
Pengeramatan manusia itu, adalah salah satu 
sebab jang -mematahkan djiwanya sesuatu 
agama dan ummat, oleh karena pengeramatan 
manusia itu, melanggar tauhid. Kalau tauhid 
rapuh, datanglah kebentjanaan!" 
Endeh, 1 Desember 1934 
Unsur kebebasan tertuang dalam tulisan 
Bung Kamo dalam Koran "Suluh Indonesia 
Muda", 1928 yang bunyinya: "Bangsa 
Tionghoa dan bangsa Indonesia yakni sama-
sama bangsa Timoer, sama-sama sengsara, 
Peranan Sastra dan Bahasa ... 
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sarna-sama bangsa jang sedang betdjoang 
rnenuntut kehidupan yang bebas." (Soeloeh 
Indonesia Moeda, 1928). 
Seperti Bung Kamo, M. Yamin dan 
pendiri-pendiri bangsa lainnya tidak sctuju pada 
paham-paham barat sebagai dasar 
pembangunan bangsa. Yamin mengutarakan 
dalam rapat-rapat Panitia Persiapan 
Kemerdekaan Indonesia untuk membuat 
Undang-Undang Dasar Negara, Agustus 1946, 
bahwa: 
..... "Dasar negara haruslah berasal dari 
pada peradaban kebangsaan Indonesia; orang 
Timur pulang kepada kebudayaan Timur. Itulah 
sebabnja, maka dasar kebangsaan bagi Negara 
Indonesia hendaklah ditjari tidak dalam susunan 
negara-negara Barat yang mengedepankan 
liberalisme, kapitalisme, imperialisme dan 
individualisme." (M. Yamin, Naskah Undang-
Undang Dasar 1945, Jilid I, 1959, him. 90). 
Demikianlah sejarah dan sedikit contoh 
Kesusastraan Perjuangan politik dalam 
khasanah sastra dan bahasa bangsa Indonesia. 
Terlalu banyak kiranya contoh untuk dapat 
dikemukakan dalam makalah pendek ini. 
Karya-karya tulis pemuka-pemuka bangsa ini 
perlu dikembangkan pembelajarannya karena di 
situ letak landasan pembangunan bangsa dan 
arab kemana bangsa ini ditujukan. Gagasan-
gagasan mereka merupakan tempat bangsa 
,berpijak untuk memahami masa kini dan 
melihat kemungkinan-kemungkinan ke masa 
depan. Sekarang apa yang terjadi ialah bahwa 
pembangunan bangsa telah banyak me-
nyimpang dari cita..cita suci pendiri-pendiri 
bangsa; sebagian besar masyarakat Indonesia 
telah menjauh dari pemikiran dasar se-
bagaimana yang termaktub dalam Ketuhanan 
Yang Maha . Esa sebagai landasan 
pembangunan. Di sana sini kita banyak melihat 
ketidakadilan, terutama di bidang ekonomi. 
Sendi-sendi kehidupan yang bersentuhan 
dengan keadilan, kebebasan dan kesatuan sudah 
mulai memudar. Tulisan-tulisan para pahlawan 
negara tersebut yang mengandung pemikiran-
pemikiran yang cemerlang telah dilupakan; 
buku-buku sejarah tersebut menjadi penghuni 
perpustakaan yang diam dan yang penuh debu 
di sudut sana karena jarang disentuh. Dunia 
Peranan Sastra dan Bahasa '" 
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sastra dan bahasa tidak rnengikutsertakan 
karya-karya tulis agung dari para pahlawan 
bangsa itu dalam daftar perpustakaan pada 
silabus atau Satuan Acara Perkuliahan, tentu 
tidak juga dalam kurikulum operasional. 
Sesungguhnya, peran sastra dan bahasa amat 
bennakna dalam hal pembelajaran pandangan-
pandangan pendiri-pendiri bangsa tersebut. 
3. KEMANA DASAR PEMBANGUNAN 
BANGSASEKARANG?RELA~SME 
MORAL? 
Sekarang apa yang teljadi pada bangsa 
yang tercinta ini? Tentu, antara lain,karena 
bangsa ini tidak memahami, melestarikan 
menganut Kesusastraan Perjuangan bung 
Kamo, M. Yamin, Bung Hatta, dU., yang amat 
kentara dalam diri sebagian besar anakbangsa 
ialah pengaruh unsur-unsur paham-paham 
barat yang "menyesatkan itue<. Alangkah 
majunya pendekar bangsa kita; 60 tahun yang 
lalu mereka telah meramalkan bagaimana 
paham-paham barat itu akan menyesatkan 
bangsa. Sekarang, materialisme (pendewaan 
kebendaan; benda menjadi nilai tertinggi), 
hedonisme (hidup ini tujuan akhimya adalah· 
kenikmatan badani) dan individualisme 
(kepentingan individu diutamakan daripada 
kepentingan umum) membentuk pola pikir 
sebagian besar masyarakat Indonesia. Karena 
tumpuan hidup ini bagi sekelompok orang 
tersebut adalah benda atau harta dan kepuasan 
nafsu hidup bersenang-senang, mereka pun 
sudah lupa atas akidah agama dan terjun ke 
perbuatan yang keji seperti korupsi atau lebih 
tepat lagi korupsi berjamaah dan sejenisnya. 
Rasa malu yang dalam Islam merupakan 
sebagian dari iman (Hadith Rasulullah) sudah 
tidak bermakna lagi bagi mereka. Orang-orang 
yang del,l1ikian mencuri di mana saja ada 
kesempatan. Kapitalisme pun berkuasa dan 
memperlebar jurang yang miskin dan yang 
kaya. Di kota-kota besar di negara ini para 
pengusaha kaya berpesta pora sedangkan di 
desa-desa bahkan di bagian lain kota pun 
terdapat anak-anak menderita busung lapar. 
Empat paham tersebut yang merupakan unsur-
unsur amat kentara dari kebudayaan globalisasi 
dengan segala dampak buruknya pada anggota 
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masyarakat sudah tidak. dapat dihambat &agi. Di 
media massa dan media elektronik, ta"dapat 
berbagai bentuk bacaan dan tontonan di Iayar 
televisi dan layar lebar yang menjurus ke 
pencabulan. Tayangan di televisi yang condong 
pada persetubuhan dan yang menjatuhkan 
moral anak bangsa malahan ditontonkan 
hampir-hampir 24 jam sehari sematam. 
Dan yang amat menyesatkan dan yang 
membuat sebagian masyarakat "tjilaka" 
(sekedar meminjam istilah Bung Kamo dalam 
tutisannya berjudul .,KapitalismC Bangsa 
Sendiri" di koran Fikiran Rakjat, 1932) ialah 
adanya gejala bahwa banyak orang Indonesia 
mulai menjauh dati nilai-nilai moral agama 
sebagai sumber nilai-nilai moral objektif. 
Sekarang banyak orang yang mulai menganut 
relativisme moral. Apa yang dimaksud dengan 
relativisme moral? 
"Moral Relativism - what's it all 
about? Moral relativism is the view that ethical 
standards, morality, and positions of right or 
wrong are culturally based and therefore subject 
to a person's individual choice. We can all 
decide what is right for ourselves. You decide 
what's right for you, and I'll decide what's right 
for me. Moral relativism says. "It's true for me, 
if I believe it." (http://www.moral-
relativism.comD. Kutipan ini memaparkan 
bahwa nilai mutlak itu sudah tidak ada lagi 
dalam paham relativisme moral; segalanya 
relatif atau nisbi. Yang benar dan yang salah itu 
tergantung pada pandangan pribadi masing-
masing. Contoh sederhana dari pa6am ini ialah 
apa yang baru-baru saja terjadi dan ramai 
dikabarkan di koran-koran di Ibu kota, di mana 
para anggota DPR yang terhonnat bertugas 
resminya selama 4 hari namun biaya tugas 
wakil rakyat yang terhonnat tersebut mereka 
bengkakkan menjadi 10 hari. Waktu ada yang 
mengemukaka hal itu amat merugikan Negara, 
para wakil rakyat yang terhonnat menjawab 
bahwa di instansi-instansi lain pun 
penggelembungan biaya yang demikian adalah 
lumrah. Bagi para anggota DPR yang terhonnat 
tersebut tidak ada nilai moral yang mutlak. 
Relativisme moral tersebut amat 
berperan di Negara-negara maju, khususnya 
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dalam tulisan ini yang ditinjau adalah Amenka: 
Untuk memahami mengapa relativisme moral 
bersumber di Negara tersebut, baiklah kita 
menoleh sejenak ke dunia kesustraan Amenka 
pada zaman bangsa ito menekuni kesusastraan 
"The Literature of Reason and Revolution." 
4. KESUSASTRAAN PERJUANGAN 
SEBAGAI DASAR PEMBANGUNAN 
BANGSA AMERIKA.. 
Dalam tulisan 1m dibahas juga 
Kesusastraan Perjuangan Amerika (abad ke-
t 8) yang pada hakikatnya bertujuan mencari 
dasar-dasar negara adidaya tersebut. 
Kesusastraan Perjuangan Amerika tersebut 
dikenal sebagai "Political Writings and 
Documents" (Leo Lemay 1989), dan "The 
Literature of Reason and Revolution" (George 
McMichael, t 980). Dalam tulisan 1m 
kesusastraan perjuangan Amerika tersebut 
digunakan sebagai perbandingan karena karya 
tulis dati para pendiri bangsa Amen1c.a atau 
"the American founding fathers" merupakan 
sebagian dari khasanah kesusastraan Amerika 
yang diabadikan dalam suatu buku dengan dua 
jilid: "Anthology of American Literature" . di 
mana terdapat tulisan-tutisan pendiri bangsa 
tersebut seperti Thomas Jefferson, Thomas 
Paine, Benjamin Franklin, dll. Pembahasan ini 
dirasakan perlu karena memang, dalam 
pengalaman bangsa maju itu, kesusastraan 
memang amat berperan pada waktu bangsa 
tersebut berjuang mencapai kemerdekaan 
mereka. Juga peran dunia sastra Amerika amat 
berarti dalam usaha bangsa itu me 
nyebarluaskan pola pikir-pola pikir pencilri-
pendiri bangsa Amerika ke masyarakat. 
Sebagaimana dibahas dalam bagian ini, 
gagasan-gagasan tokoh-tokoh bangsa Uncle 
Sam ini, sedikit banyakoya, telah menggiring 
bangsa Amerika ke kenisbian moral karena 
penekanan mereka terbadap kebendaan dan 
keunggulan manusia. Singkatnya, kesusastraan 
Amerika pada abad itu sebagian besar tidak 
memuat nilai-nilai moral agama sebagaimana 
adanya dalam Kesusastraan Perjuangan bangsa 
Indonesia. Di sinilah tetak bedanya; namun 
demikian, sekarang kedua-dua bangsa ini 
Peranan Sastra dan Bahasa ... 
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Amerika dan Indonesia amat akrab dengan 
nilai-nilai relativisme moral karena. kalau 
Indonesia membelok dari pemikiran-pemikiran 
dasar pendiri-pendiri bangsa, bangsa Amerika 
justru amat tekun pada gagasan-gagasan "the 
founding fathers" yang pada dasamya 
menekankan kebendaan dan mengandalkan 
kemampuan manusia. 
Dunia sastra dan bahasa Amerika 
amat menopang pemasyarakatan pemikiran 
dasar dari para pendiri bangsa mereka. Dalam 
kesusastraan Amerika ada pengelompokkan 
zaman-zaman sastra dan bahasa dengan 
sebutan, antara lain, "The Literature of 
Colonial America", abad ke-I7, "The 
Literature of Reason and Revolution" abad ke-
18. Pada kelompok zaman kedua tersebut 
yakni "the Literature . of Reason and 
Revolution" naskah-naskah kuno dari tulisan-
tulisan Thomas Jefferson, Thomas Paine, 
Benjamin Franklin, Ralph Waldo Emerson. dll. 
dijadikan bacaan wajib bagi mahasiswa fakultas 
sastra, jurusan Inggris, tingkat S I dan 82. Di 
Amerika sendiri, karya-karya tersebut adalah 
bacaan wajib bukan saja di perguman tinggi 
tetapi juga semenjak SO, SMP, dan SMU; 
hany&, pembelajarannya dan penyampaiannya 
yang berbeda. Kalau di SO yang ditekankan 
adalah sejarah tokoh-tokoh tersebut sedangkan 
di universitas pandangan-padangan, paham-
paham, nilai-nilai dan falsafah mereka yang 
digali. Dapat dibay~ngkan bagaimana 
menyebarluasnya paham-paham tersebut di 
benak bangsa itu melalui mata pelajaran sastra 
dan bahasa walaupun seperti kita lihat berikut 
ini, paham-paham mereka itu, menumt Bung 
Kamo, "menyesatkan." 
Thomas Jefferson adalah penulis ''the 
Declaration of Independence;" Benjamin 
Franklin - "From Poverty to Prominence;" 
Thomas Paine - "the Age of Reason" and 
"Self-Reliance" - kemandirian - oleh Ralph 
Waldo Emerson dan tentu banyak Jagi karya-
karya tulis yang sejenis yang terkumpuJ dalam 
buku terdiri dari dua jilid "Anthology of 
American Literature." Dalam pembukaan "the 
Declaration of Independence", Thomas 
Jefferson menu lis: 
Peranan Sastra dan Bahasa ... 
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"We hold these truths to be self-
evident, that all men are created equal, 
that they are endowed by their Creator 
with certain unalienable Rights. that 
among these are Life. Liberty and the 
pursuit of Happiness. That to secure 
these rights, Governments are 
instituted among men. deriving their 
just powers from the consent of the 
governed" (Leo Lemay, "The 
American Reader". 1989, him. 689). 
Kalau kita tilik secara seksama dari 
kutipan yang sedikit ini, kita telah mendapatkan 
kesan bahwa pola pikir Thomas Jefferson 
dipengaruhi oleh "life, liberty and the pursuit of 
happiness," suatu pola pikir yang sekuler yakni 
suatu paham hidup yang tidak 
mengikutsertakan peranan Tuhan dalam 
kehidupan publik. Demikian juga halnya 
dengan pemikir-pemikir ulung Amerika 
lainnya. Thomas Paine dalam bukunya "The 
Age of Reasons" mengatakan: "I am my own 
church;" sedangkan Benjamin Franklin menulis 
dalam bukunya: "Man is the center of all 
things." Dalam pada itu, Ralph Waldo Emerson 
memuja keunggulan manusia dalam tulisannya 
"Self Reliance" dan memulai karyanya dengan 
sebuah puisi: 
"Man is his own star; and the soul t.~at can . 
Render an honest and a perfect man, 
Commands all light, all influence, all fate; 
Nothing for him falls early or too late, 
Our acts our angels are, or good or ill, 
Our fatal shadows that walk by us still." 
(George McMichael, in Anthology of American 
Literature, 1980, him. 1048). 
Kesimpulan dari puisi di atas dan inti 
dari tulisan Ralph Waldo Emerson: "Self-
Reliance" adalah "Manusia di atas segala-
galanya" - "Man is his own star". Yang dapat 
disimak dari berbagai tulisan para pendiri dan 
filosof Amerika ini ialah bahwa mereka amat 
mengandalkan kemampuan manusia; tidak ada 
peranan Tuhan dalam kehidupan manusia; 
bahkan, tidak lagi yang di atas Tuhan. Faham 
inilah, seperti yang dicerminkan oleh faham-
faham materialisme, hedonisme, individualis-
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me, sekularisme, yang diserap aoak bangsa itu 
dan ini pulalab, antara lain, yang menjadi 
Iandasan pembangunan bangsa itu sehingga 
Amerika menjadi Negara adidaya, negara 
unggul di bidang teknologi dan kebendaan. 
Namun, di bidang moralitas mereka gagal; 
kenapa gagal? Mereka amat mengandalkan 
manusia, kehidupan materi; kehidupan duniawi 
semata, kehidupan kerohanian terabaikan. 
Banyak penulis Amerika masa kini yang 
memaparkan keruntuhan moralitas bangsa 
tersebut, antara lain, Richard Stivers dalam 
bukunya: "American Morality in Decline," 
1994, yang dari judul buku tersebut pun kita 
telah dapat memahami apa sesungguhnya isi 
menyeluruh tulisan Richard Strivers, yakni " ... 
there is no effective morality in America or that 
there is a plethora (banyak) of moralities, each 
of which is a special-interest morality specific 
to a gender, ethnic. age or occupational 
group ... " Francis Fukuyama, pengamat sosial 
berkebangsaan Amerika keturunan Jepang, 
dalam bukunya: The Great Disruption". 
(Kekacauan yang Dahsyat), 2000 menegaskan 
runtuhnya moralitas bangsa Amerika: 
"In the past thirty years~ the United States 
has undergone Ii profound transformation 
in its social structure: Crime has increased, 
trust has declined, families have broken 
down, and individualism has triumphed 
over cQmmunity. Has the Great Disruption 
of recent decades rent the fabric of 
American society irreparably?" (Francis 
Fukuyama, in "The Great Disruption", 
2000, him. 356). 
Jelas, kiranya perbedaan antara 
Kesusastraan Perjuangan pendiri-pendiri 
bangsa Indonesia dan gagasan-gagasan "the 
founding fathers" dalam kesusastraan 
pergerakan Amerika. Yang pertama me-
ngandalkan nilai-nilai moral agama dan yang 
kedua mengedepankan nilai-nilai moral sekuler 
yakni manusia di atas segala-galanya; peran 
Tuhan tidak bermakna. Kedua ciri khas 
kesusastraan tersebut dapat dipahami sebagai 
perbedaan dua Negara: Indonesia 
berbasislberlandaskan moral dan Amerika 
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berlandaskan kepentingan. Kendatipun 
demikian, sebagian besar manusia Indonesia' 
sekarang terlebih-lebih mereka yang tinggal di 
kota-kota besar dan sektor moderen telah 
keranjingan menganut paham-paham barat 
tersebut karena leita tidak mengabadikan cita-
cita luhur pendiri-pendiri bangsa dalam 
khasanah kesusastraan Indonesia. 
s. SASTRA INDONESIA KE DEPAN, 
SUATU TRANSFORMASI BUDAY A. 
Untuk mengembalikan kehidupan 
masyarakat Indonesia ke jalan yang telah 
ditempuh para pendiri bangsa yang berbasis 
moral agama, kita perlu mengadakan perubahan 
budaya dan mengekalkan perubahan tersebut 
dalam sastra dan bahasa. Karena berpalingnya 
kita dari pemikiran-pemikiran dasar para pendiri 
bangsa, pengalaman bangsa kita tercinta ini 
menjadi suram yang ditandai oleh merosotnya 
moral atau demoralisasi, runtuhnya kesadaran 
berbangsa, semaraknya paham-paham barat 
seperti relativisme moral, pluralisme agamadan 
faham-faham barat lainnya seperti telah 
dikemukakan terdahulu. Tak lain dan tak bukan, 
apa yang dapat kita laksanakan dalam dunia 
sastra dan bahasa adalah mengadakan 
perubahan (transformasi) besar-besaran. Budaya 
sikap mengagung-agungkan hal-hal yang datang 
dari barat sebaiknya dibuang jauh. Perubahan 
struktural juga perlu diperkeras sehingga 
budaya "manut" yang melumpuhkan 
kemandirian anak-anak bangsa ini menghilang. 
Pendewaan kebendaan dan sikap bahwa materi 
adalah nilai tertinggi perIu segera dilenyapkan 
dari bumi Indonesia ini. Budaya iman bangsa 
Indonesia perlu diperkuat, sebagai "bangsa yang 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa" 
menurut bung Kamo; nilai-nilai moral dalam al-
Qur'an harus dijadikan acuan atau rujukan 
umat Islam di Indonesia untuk bertindak agar 
mereka tidak menjadi orang-orang yang 
terkecoh oleh kegemerlapanan hidup ini seperti 
mereka yang korupsi itu. Transfonnasi budaya 
pun hams juga dilaksanakan dalam diri para 
mubaligh agar penyampaian nilai-nilai Islam itu 
dapat diserap oleh nalar umat Islam, terlebih-
lebih kaum muda. Bagi yang beragama Islam, 
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fatwa Majelis Ulama Indonesia perlu 
disebarluaskan dalam bentuk tulisan dan umat 
Islam perlu mendukung fatwa-fatwa MUI 
tersebut dalam rangka pelaksanaan nilai-nilai 
moral objektif berbasis agama. 
Sebagian dari fatwa MUI tersebut 
adalah sebagai berikut: "Pluralisme (semua 
pemeluk agama akan masuk dan hidup 
berdambpingan di surga). sekularisme 
(memisahkan urusan dunia dari agama), dan 
libcralisme agama (hanya memahami agama 
dengan menggunkaan akal pikiran yang bebas). 
Umat Islam haram mengikuti paham 
pluralisme, sekularisme, dan libralisme agama. 
Dalam masalah akidah dan ibadah umat Islam 
wajib bersikap ekslusif, dalam artian haram 
mencampuradukkan akidah dan ibadah umat 
Islam dengan akidah danibadah pemeluk 
agama lain. Bagi masyarakat Muslim yang 
tinggal bcrsama pemeluk agama lain (pluralist 
agama), dalam masalah sosial yang tidak 
bcrkaitan dengan akidah dan ibadah, umat 
Islam tetap melakukan pergaulan sosial dengan 
pemeluk agama lain sepanjang tidak saling 
merugikan" (Laporan Khusus, Gatra, 6 
Agustus, 2005). 
Dan yang amat penting lagi adalah 
perubahan atau transformasi budaya ini 
diabadikan dalam karya sastra. Hal tersebut 
dapat dilaksanakan dalam bentuk tulisan yang 
bcrsifat jurnal i1miah atau maj~lah 
i1miah/budaya dan dikirim pada lembaga-
lembaga yang bersangkutan. Umpamanya, 
para penulis membuat penelitian mengenai 
tayangan di televisi yang sekarang semakin 
lama semakin tidak seronok untuk tontonan 
anak-anak dan juga orang dewasa. Penulis juga 
diharapkan memberi petunjuk bagi prod user-
produser film bagaimana menghasilkan film 
yang scsuai dengan budaya bangsa Indonesia 
yang scbagian besar beragama Islam. 
6. TINDAKANNYATA 
Agar sastra dan bahasa mampu 
meningkatkan perannya dalam dasar-dasar 
pembangunan bangsa ini, maka saya hanya 
dapat mengusulkan agar fakultas sastra, 
Universitas Gunadarma membentuk suatu 
panitia yang bertugas menggali dan mengkaji 
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kembali tulisan-tulisan para pendiri bangsa ini 
dan perjuangan mcreka mengangkat harkat dan 
derajat bangsa, scperti Sukamo. Hatta, Dr. 
Sutomo, H.O.S. Tjokroaminoto. Ki Hadjar 
Dewantara, Agus Salim, M. Natsir, Prof. 
Soepomo, Dr. Radjiman Wcdyodiningrat, dll. 
Mereka ini telah membuahkan gagasan-
gagasan yang cemerlang di masa lampau dan 
yang klasik dalam artian gagasan mereka itu 
tidak pernah usang; ia tetap absah dan bcrIaku 
dari dahulu sampai sekarang untuk Indonesia. 
Hal ini peoting kareoa selain dari kcklasikan 
gagasan mereka, bangsa ini telah menyimpang 
dari pokok-pokok pikiran mereka dan 
menggunakan paham-paham barat sebagai 
landasan pembangunan. Tetapi apa lacur? 
Gagal total. Sekarang terdapat sekitar 60 juta 
penduduk miskin di Indonesia 
(TokohINdonesia.Com); (namun menu rut 
Megawati Sukamoputri dalam pidato 
kampanyenya tahun 2004 untuk terpilih 
kembali menjadi presiden Indonesia, 75% 
penduduk Indonesia ini adalah penduduk 
miskin); 40 juta pekerja menganggur penuh 
atau separuh-mcnganggur (Iaporan Departemen 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi, 2003 
berdasarkan BPS 2002); Indonesia menjadi 
salah satu Negara terkorup di dunia 
(Transparency International Corruption 
Perceptions Index 2003, Germany). Selain itu, 
kejahatan, jumlah tuna susila/pelacuran, 
pengguna narkoba, perj ud ian, perdagangan 
anak ke luar negeri, dan banyak lagi penyakit 
masyarakat juga. membubung. Oleh sebab . itu, 
sudah waktunya Fakultas Sastra, Universitas 
Gunadarma dan - universitas lainnya 
membantu bangsa ini. antara lain, dengan 
menyusun buku berjudul "Bunga Rampai 
Kesusastraan Perjuangan Kemerdekaaan" atau 
"The Anthology of Literature by the 
Indonesian Founding Fathers,"- Kesusastraan 
Perjuangan Kemerdekaan masa lampau 
dengan telaah dan kaitannya ke masa kini dan 
masa akan datang. Semoga, Allah SWT 
meridhoi dan memberkahi usaha mulia 
tersebut. 
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